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Mengenal lebih dekat

SEKTOR PARIWISATA
KOTA GORONTALO

Latar Belakang

Sektor pariwisata merupakan salah
satu sektor yang memiliki peran
penting dalam pembangunan
perekonomian suatu wilayah. Sektor
ini mampu memberikan multiplier

effect/efek  pengganda,  dengan

menggerakkan perekonomian
sektor-sektor lain sebagai
pendukungnya, seperti sektor

perdagangan, transportasi serta
sektor penyediaan akomodasi dan

makan minum.

Sub-sektor Penyediaan Akomodasi
mencakup  kegiatan  penyediaan
akomodasi jangka pendek untuk
pengunjung atau pelancong lainnya.
Termasuk penyediaan akomodasi
yang lebih lama untuk pelajar,
pekerja, dan sejenisnya (seperti
asrama atau rumah kost dengan
makan  maupun tidak dengan

makan).
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Namun pada publikasi Statistik Perhotelan Kota Gorontalo 2019 ini penjelasan
terbatas pada kegiatan penyediaan akomodasi jangka pendek untuk

pengunjung atau pelancong lainnya yang lebih dikenal dengan Perhotelan.

Berdasarkan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI), Sub Sektor
Penyediaan Akomodasi termasuk kegiatan Perhotelan termasuk dalam Kategori

Lapangan Usaha Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum.

Terletak di jantung provinsi Gorontalo, menjadikan posisi Kota Gorontalo
sangat strategis bagi para pelancong baik dari dalam negeri maupun
mancanegara. Selain dapat mengunjungi berbagai objek wisata di dalam Kota
gorontalo seperti Benteng Otanaha dan Taman Wisata Tangga 2000, dengan
memilih akomodasi di dalam Kota Gorontalo akan memudahkan wisatawan

dalam melakukan mobilitas antar berbagai destinasi wisata di Kabupaten lain

sekitar Kota Gorontalo.
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Sebagai Ibukota Provinsi, Kota Gorontalo
merupakan salah satu pusat bisnis yang
menjadi sentra usaha akomodasi yang
Pada

tahun 2019 sektor penyediaan akomodasi

cukup pesat perkembanganya.

dan makan minum memberikan
kontribusi sebesar 5,26 persen terhadap
total perekonomian Kota Gorontalo, atau
senilai dengan 444,6 milyar rupiah. Laju
PDRB ADHK sektor ini

sebesar 6.81 persen, melambat 1.1 poin

pertumbuhan

dibandingkan dengan tahun 2018

Seiring dengan perkembangan

perekonomian masyarakat, diperlukan

peningkatan penyediaan kamar hotel
sehingga tidak menimbulkan kesenjangan
antara permintaan dan penawaran kamar
hotel/ akomodasi lainnya. Peningkatan
ketersediaan kamar hotel tersebut juga
harus disertai dengan peningkatan
kualitas, fasilitas-fasilitas yang disediakan
hotel serta peningkatan mutu pelayanan

dari pegawai hotel.
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Gambar 1.1 Kontribusi Sektor Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum
terhadap Perekonomian Kota
Gorontalo Tahun 2015-2019 dalam
persen

2015 2016 2017 2018* 2019**

Gambar 1.2 Laju Pertumbuhan PDRB ADHK Sektor
Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum Kota Gorontalo Tahun 2015-
2019

Usaha untuk peningkatan obyek wisata, mutu lapangan usaha perhotelan dan

akomodasi lainnya memerlukan suatu informasi yang benar mengenai kondisi,

keberadaan dan perkembangan yang tergambar dalam beberapa indikator.

Indikator-indikator tersebut diantaranya tersedia fasilitas dan kenyamanan di

hotel-hotel/ akomodasi lannya.
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Sejalan dengan perkembangan dunia pariwisata khususnya perhotelan, maka
Badan Pusat Statistik ( BPS ) Kota Gorontalo dituntut untuk menyediakan
berbagai informasi mengenai kondisi dan fasilitas pariwisata, perhotelan dan
indikator-indikator perkembangan perhotelan/ akomodasi lainnya.

Berkaitan dengan hal tersebut maka BPS Kota Gorontalo berkeinginan untuk
menyajikan informasi khususnya kondisi dunia perhotelan di Kota Gorontalo
dalam suatu kompilasi Statistik Perhotelan Kota Gorontalo Tahun 2019.

Tujuan
Secara umum tujuan dari pengumpulan data perhotelan adalah :
1. Menyediakan data kondisi umum  hotel/ akomodasi lainnya yang
beroperasi selama tahun 2019 di Kota Gorontalo
2. Menyediakan Indikator-indikator =~ perkembangan lapangan usaha
perhotelan yang diharapkan dapat digunakan sebagai dasar perencanaan

langkah pembangunan khususnya lapangan usaha perhotelan.
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METODOLOGI

Pada bagian ini akan dijelaskan
secara detail tentang konsep dan
definisi, metode estimasi, dan tata
cara pengumpulan data uang
digunakan dalam penyusunan
Publikasi Statistik Perhotelan Kota
Gorontalo 2019

BAB I | 09
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Konsep dan Definisi

Usaha Akomodasi adalah suatu usaha yang menggunakan suatu bangunan
atau sebagian bangunan yang disediakan secara khusus dimana setiap orang
dapat menginap, makan serta memperoleh pelayanan dan fasilitas lain. Secara
garis besar akomodasi dibedakan menjadi dua golongan yaitu hotel berbintang

dan usaha akomodasi lainnya.

Hotel Berbintang adalah usaha yang menggunakan satu bangunan atau
sebagian bangunan yang disediakan secara khusus dimana setiap orang dapat
menginap, makan serta memperoleh pelayanan dan fasilitas lainnya dengan
pembayaran dan telah memenuhi prasarat sebagai hotel berbintang yang telah
ditentukan oleh Direktorat Jendral Pariwisata antara lain keadaan fisik seperti
lokasi hotel dan kondisi bangunan, pelayanan yang diberikan , kualitas tenaga
kerja dan kesejahteraan karyawan serta sarana rekreasi atau olah raga yang
disediakan seperti lapangan tenis, kolam renang dan diskotik. Ciri khusus hotel
berbintang adalah mempunyai restoran yang berada dibawah manajemen
hotel tersebut. Hotel berbintang dirinci menjadi bintang 1, bintang 2, bintang 3,
bintang 4 dan bintang.

Hotel Non-Bintang adalah
semua usaha akomodasi
yang tidak termasuk hotel
berbintang yang terdiri atas
hotel melati, penginapan
remaja (youth hotel), pondok
wisata (home stay)
perkemahan dan jasa
akomodasi lainnya seperti

motel, losmen dan lain-lain.
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Hotel Melati adalah usaha yang menggunakan suatu bangunan atau sebagian
bangunan vyang disediakan secara khusus, dimana setiap orang dapat
menginap, makan serta memperoleh pelayanan dan fasilitas lainnya dengan
pembayaran belum memenuhi persyaratan sebagai hotel bintang seperti yang
dikeluarkan oleh Dir. Jend. Pariwisata/ Kantor Wilayah Pariwisata, Pos dan
Telekomunikasi tetapi telah memenuhi kriteria hotel melati seperti yang
dikeluarkan oleh Dinas Pariwisata Daerah (DIPARDA).Hotel melati meliputi 4

kriteria sbb:
- Melati 1, yaitu hotel dengan jumlah kamar kurang dari 10

Melati 2, yaitu hotel dengan jumlah kamar antara 10 - 24
- Melati 3, yaitu hotel dengan jumlah kamar antara 25- 40
- Melati 4, yaitu hotel dengan jumlah kamar antara 41 - 100

Penginapan Remaja (youth hotel) adalah usaha jasa pelayanan penginapan
bagi remaja yang melakukan pariwisata dengan tujuan untuk rekreasi dan

memperluas pengetahuan/ pengalaman.

Pondok Wisata (home stay) adalah usaha pelayanan penginapan bagi umum
yang dilakukan perorangan dengan menggunakan sebagian dari tempat

tinggalnya (dengan pembayaran harian).

Perkemahan adalah usaha penyediaan tempat penginapan ditempat terbuka
dengan menggunakan tenda atau kereta gandengan bawaan sendiri sebagai

tempat penginapan, termasuk caravan.

Jasa Akomodasi lainnya adalah usaha penyediaan tempat penginapan yang

tidak termasuk dalam kriteria diatas seperti wisma, losmen, bungalow.
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Tempat Penghunian Kamar Hotel (TPK) (Room Accupancy Rate) adalah
banyaknya malam kamar yang dihuni , dibagi dengan banyaknya kamar yang

tersedia dikalikan dengan 100 %.

Tingkat Penghunian Tempat Tidur (TPTT) (Bed Accupancy Rate) adalah
banyaknya malam tempat tidur yang dipakai dibagi dengan banyaknya malam

tempat tidur yang tersedia dikalikan 100 %.

Rata-rata Lama Tamu Menginap (Average Length of Stay) adalah
banyaknya malam tempat tidur yang dipakai, dibagi dengan banyaknya tamu
yang datang. Rata-rata lama tamu menginap ini bisa dibedakan antara tamu

asing dan tamu dalam negeri.

Rata-rata Lamanya Tamu Asing Menginap adalah banyaknya malam
tempat tidur oleh tamu asing, dibagi dengan banyaknya tamu asing yang

datang.

Rata-rata Lamanya Tamu Dalam Negeri Menginap adalah banyaknya
malam tempat tidur oleh tamu dalam negeri dibagi dengan banyaknya tamu

dalam negeri yang datang.

Perbandingan Tamu Asing dan Tamu Dalam Negeri adalah banyaknya
tamu asing atau dalam negeri yang datang dibagi dengan banyaknya tamu

yang datang dikalikan 100 %.

Tamu Asing adalah banyaknya tamu asing yang datang dibagi dengan seluruh

tamu yang datang dikalikan 100%.
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Tamu Dalam Negeri adalah banyaknya tamu Dalam Negeri yang datang
dibagi dengan seluruh tamu yang datang dikalikan 100%.

Rata-rata Tamu Per Kamar (GPR) (Guest per Room) adalah perbandingan
antara banyaknya malam tamu dengan banyaknya malam kamar yang dihuni.
Dengan kata lain GPR menggambarkan rata-rata banyaknya tamu menghuni

satu kamar yang terjual.
Contoh : GPR =1,60

artinya rata-rata kamar yang terjual dihuni oleh 1,60 orang.
Dengan catatan :

1 malam kamar = 1 kamar x 1 malam

1 malam tempat tidur = 1 tempat tidur x 1 malam

1T malam tamu = 1 tamu x 1 malam

Tenaga Kerja Dibayar adalah semua orang yang bekerja di perusahaan/
usaha dengan mendapatkan upah dan gaji dan tunjangan-tunjangan lainnya
baik berupa uang maupun barang.

Tenaga kerja tidak dibayar adalah orang yang bekerja pada perusahaan
dengan tidak menerima wupah dan gaji sebagaimana yang berlaku
diperusahaan/ usaha tersebut. Tenaga kerja ini biasanya berasal dari pekerja

pemilik/ pengusaha dan pekerja keluarga.

Tamat SD/ SLTP, berarti telah menamatkan sekolah dasar/ Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama atau sederajat.

Tamat SLTA, berarti telah menamatkan Sekolah Menengah Tingkat Atas
(SMTA) atau sederajat.

Diploma I/1I/1l1 adalah katagori bagi tamat program DI/Il/IIl pada suatu
pendidikan yang khusus diberikan untuk program diploma. Program akta |, Il

dan lll termasuk dalam jenjang pendididkan program DI/II/111.
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Universitas adalah tamat program pendidikan sarjana / pasca sarjana,
doctor, Diploma IV, Akta IV & V, spesialis | & Il pada suatu universitas/
institute/ sekolah tinggi.

Tamat sekolah kejuruan Hotel/ Pariwisata berarti menamatkan sekolah
kejuruan hotel/ pariwisata baik dialam negeri maupun di luar negeri.

Direktur Utama adalah orang vyang berwenang merumuskan dan
menetapkan suatu kebijaksanaan dan program umum perusahaan atau
organisasi sesuia dengan batas wewenang yang diberikan oleh suatu badan
pengurus atau badan pimpinan yang serupa seperti dewan komisaris.

Manajer/ Asisten manajer adalah orang yang berwenang dan bertanggung
jawab dalam merencanakan , mengatur serta mengendalikan penyelenggaraan
usaha.

Pekerja Teknis adalah pekerja yang bertugasa menangani bidang pekerjaan
yang berkaitan langsung dengan kegiatan operasional perusahaan/ usaha.
Seperti pekerja pemasaran, humas, pemeliharaan/perbaikan,
resepsionis/informasi, petugas kamar, petugas bar dan restoran.

Pekerja Administrasi adalah pekerja yang menangani administrasi
keuangan/ akunting kepegawaian dan umum.

Pekerja Lainnya adalah pekerja yang sifat pekerjaannya mendukung
kegiatan/ usaha, seperti pekerja operator telepon, binatu, keamanan dan
tukang kebun.

Bentuk Badan Hukum adalah suatu status badan hukum yang telah dimiliki
oleh suatu kegiatan ekonomi/ usaha berdasarkan akta pendiriannya yang
dikeluarkan oleh notaris berupa akte notaris, atau berdasarkan surat
keputusan dari penjabat yang berwenang.
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Metode Estimasi

Metode estimasi yang diterapkan menggunakan estimasi bobot (weight)

sebagai faktor pengali dengan rumus sebagai berikut (rumus 1.1)

> kamar (tersedia) (1.1)
X

1

weight =

Y Kamar (tersedia) adalah jumlah kamar yang tersedia pada kelas tertentu di
Kota Gorontalo ; Xj adalah jumlah kamar tersedia pada kelas tertentu di Kota

Gorontalo.

Indikator statistik yang diperoleh dari hasil survei VHT-L dan VHT-S

tersebut adalah sebagai berikut :

Tingkat Penghunian Kamar/TPK (Room Occupancy Rate) adalah
persentase kamar yang dihuni/dipakai tamu terhadap jumlah kamar yang
tersedia. TPK dihitung berdasarkan jumlah kamar yang dihuni/dipakai tamu
(room night occupied) dibagi dengan banyaknya kamar yang tersedia/dapat
dipakai (room night available) dikalikan 100 persen (rumus 1.2)

k dihuni
TPK = Z amar (yang dihuni) < 100% (12)

Y.

1

> Kamar (dihuni) adalah kamar yang dihuni/dipakai tamu (room night occupied).

Yi adalah banyaknya kamar yang tersedia/dapat dipakai (room night available).
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Tingkat Penghunian Tempat Tidur/TPT (Bed Occupancy Rate) adalah
banyaknya malam tempat tidur yang dipakai (Bed night used) dibagi dengan
banyaknya malam tempat tidur yang tersedia (Bed night available) dikalikan
100% (rumus 1.3).

id dihuni
TPT = > tempat tidur (dihuni) < 100% (13)

7.

1

2_ Tempat Tidur (dihuni) adalah jumlah tempat tidur yang dihuni/dipakai tamu
(bed night used/guest night), Z; adalah banyaknya malam tempat tidur yang
tersedia (bed night available).

Tingkat Penghunian Ganda Kamar/GPR (Guest Per Room) adalah angka
yang menunjukkan rata-rata banyaknya tamu yang menghuni satu kamar yang
terjual. TPGK dihitung berdasarkan banyaknya malam tamu menginap (guest
night) atau malam tempat tidur (bed night) dibagi dengan banyaknya malam
kamar yang dihuni (room night occupied), sesuai rumus (1.4)

Z malam tamu

TPGK = = x100% (1.4)

mj

2> Malam Tamu adalah banyaknya malam tamu menginap (guest night)/malam
tempat tidur (bed night), m; adalah banyaknya malam kamar yang dihuni (room

night occupied).

Rata-rata Lama Menginap/RLM (Average Lenght of Stay) dihitung
berdasarkan banyaknya malam tempat tidur yang dihuni atau dipakai (bed
night used/guest night) dibagi dengan banyaknya tamu vyang datang,
sebagaimana rumus (1.5).

RLM ini dikelompokkan menjadi 3 (tiga) yaitu : RLM untuk tamu
asing/mancanegara, RLM tamu Nusantara/dalam negeri dan RLM dari seluruh

tamu (asing dan dalam negeri).
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Z malam tempat tidur
RLM = x 100% (1.5)

tj

> Malam Tempat Tidur adalah banyaknya malam tempat tidur yang dihuni atau

dipakai (bed night used/guest night), i adalah banyaknya tamu yang datang.

Pengumpulan Data

Statistik Hotel dan Akomodasi Lainnya yang disajikan dalam publikasi ini
bersumber dari hasil kegiatan inventarisasi hotel dan akomodasi lainnya yang
dilakukan oleh BPS Kota Gorontalo. Pencacahan atau inventarisasi
dilaksanakan secara serentak meliputi seluruh hotel di Kota Gorontalo dengan

menggunakan dokumen model VHT-L dan VHT-S selama Tahun 2019.

Pencacahan tingkat hunian kamar hotel untuk data banyaknya tamu per hari
yang datang dan menginap ditanyakan berdasarkan rata-rata selama tahun
2019 dengan menggunakan dokumen model VHT-S. Pencacahan dengan
model VHT-S untuk hotel berbintang dicacah secara lengkap/seluruhnya
(sensus), sedangkan hotel melati/akomodasi lainnya (non bintang) dicacah

secara sampel. Dari hasil pencacahan VHT-L maupun VHT-S diperoleh data

sebagaimana disajikan dalam tabel-tabel publikasi ini.
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Metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Mencacah lengkap semua hotel dan usaha akomodasi lainnya dengan
menggunakan kuesioner VHTL'20, dilakukan dengan wawancara
langsung apabila dimungkinkan dan apabilatidak memungkinkan maka

2. ditinggal.

Mencacah lengkap semua hotel berbintang dengan menggunakan
kuesioner VHT-S tiap bulannya, sedangkan untuk hotel non bintang
hanya diambil sampel saja secara proporsional dengan menggunakan
kuesioner VHT-S tiap bulannya yang keduanya dapat dilakukan dengan

wawancara langsung apabila memungkinkan atau ditinggal.

Ruang Lingkup dan Cakupan

Karakteristik yang disajikan meliputi semua karakteristik usaha akomodasi, baik
hotel berbintang, non bintang (melati) maupun akomodasi lainnya di Kota
Gorontalo. Data dasar tentang akomodasi yang disajikan terdiri dari jumlah
usaha jasa akomodasi, kamar dan tempat tidur, yang dirinci menurut klasifikasi
akomodasi. Selain itu juga disajikan data Tingkat Penghunian Kamar (TPK)
hotel, Tingkat Penggunaan Tempat Tidur (TPT), Tingkat Penggunaan Ganda
Kamar (GPR), Rata-rata Lama Menginap (RLM) tamu dan informasi lainnya pada
hotel berbintang dan hotel non bintang (Melati) baik yang dilakukan oleh
wisatawan asing (mancanegara) yang selanjutnya disebut dengan wisman
maupun wisatawan domestik (nusantara) dengan sebutan wisnus dan

klasifikasi akomodasi maupun menurut bulan.
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PROFIL USAHA
PERHOTELAN
DAN AKOMODASI
LAINNYA KOTA
GORONTALO

Informasi yang diperoleh dari hasil
pencacahan sampel (VHTL'20)
utamanya adalah Jumlah Kamar,
Jumlah Tempat Tidur yang tersedia,
dan Jumlah tamu yang menginap di
hotel. Tamu  dikelompokkan atas
tamu asing dan domestik. Dalam
publikasi ini ragam akomodasi dibagi
dalam dua golongan besar vyaitu
Hotel Berbintang dan Non Bintang.
Penentuan kelas hotel bintang
maupun non bintang diperoleh dari

responden.
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Kota Gorontalo merupakan satu-satunya wilayah yang memiliki hotel
berbintang di kawasan Provinsi Gorontalo. Dari tujuh Hotel berbintang yang
tersedia, tiga diantaranya adalah hotel bintang lima, satu hotel bintang empat,

dua hotel bintang tiga, dan sisanya sebanyak satu hotel adalah bintang dua.

Dari hasil pendaftaran lengkap yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
Kota Gorontalo dengan dokumen VHTL'20, kondisi keadaan akhir tercatat ada
64 jumlah usaha akomodasi, dengan komposisi 85,9 persen Hotel Berbintang,

dan 14,1 persen lainnya hotel non bintang.

Hotel Bintang
14.1%

Hotel Non Bintang
85.9%

Gambar 3.1 Persentase Jumlah Usaha/Perusahaan Hotel dan Akomodasi
Lainnya, Menurut klasifikasi Hotel Tahun 2019

Dalam Jasa akomodasi tentunya pelayanan pelanggan merupakan salah satu
faktor penting yang mempengaruhi kepuasan pelanggan hotel. Salah satu jenis
pelayanan yang disediakan oleh Hotel adalah dengan menerima reservasi
kamar melalui sistem online. Pada tahun 2019, sebanyak 45,3 persen hotel
telah menerima reservasi online, sisanya sebanyak 54,7 persen belum.
Berdasarkan jenis klasifikasi hotel, seluruh hotel berbintang telah menerima
reservasi online, namun 60,4 persen hotel non bintang belum menerima

reservasi online.
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Online
45.3%

Belum Online
54.7%

Gambar 3.2 Persentase Hotel yang telah menerima reservasi
online, Tahun 2019

Sebagai salah satu kegiatan yang bergerak dibidang jasa, hotel dan penyediaan
akomodasi lainnya berusaha menyediaakan berbagai jenis fasilitas untuk
memberikan kenyamanan bagi pelanggannya. Selain fasilitas yang ada di dalam
kamar tidur, keberadaan fasilitas pendukung lain seperti ruang pertemuan
tentunya menjadi daya pikat tersendiri para wisatawan. Pada tahun 2019
sebanyak 34 persen hotel di kota Gorontalo telah memiliki fasilitas ruang
pertemuan yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan pertemuan di
dalam Hotel, sedangkan 66 persen lainya belum memiliki fasilitas ruang
pertemuan

Memiliki Ruang Pertemuan
34%

Tidak Memiliki Ruang Pertemuan
66%

Gambar 3.3 Persentase Hotel yang memiliki fasilitas ruang
pertemuan, Tahun 2079
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Pada tahun 2019 subsektor usaha jasa hotel dan akomodasi lainnya di Kota
Gorontalo menyerap 24,1 persen tenaga kerja dengan latar belakang
pendidikan bidang pariwisata. Sedangkan 75.9 persen tenaga kerja lainnya

memiliki latar belakang pendidikan non-pariwisata.

Pariwisata
24.1%

Non-Pariwisata
75.9%

Gambar 3.4 Latar Belakang Pendidikan enaga Kerja pada Hotel dan
Akomodasi Lainnya di Kota Gorontalo, Tahun 2019




KINERJA PERHOTELAN
DI KOTA GORONTALO

Tingkat Penghunian Kamar (TPK)

37,33

Rata-rata Jumlah Tamu Menginap per Kamar

1,86

Rata-rata Lama Menginap

1,86

Tahun 2019
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BAB IV

INDIKATOR
KINERJA USAHA
PERHOTELAN
& AKOMODASI
LAINNYA KOTA
GORONTALO

Bab ini akan menjelaskan berbagai
indikator perhotelan seperti Tingkat
Penghunian Kamar, Tingkat
Penghunian Tempat Tidur, Rata-rata
banyaknya tamu yang menginap,
dan Rata-rata Lama Tamu Menginap.
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Tingkat Penghunian Kamar (TPK)

Selain perkembangan jumlah hotel dan akomodasi lainnya, kemajuan industri
perhotelan dapat juga dilihat melalui indikator perhotelan seperti ingkat
Penghunian Kamar (TPK). TPK merupakan salah satu indikator perhotelan yang
menunjukkan banyaknya malam kamar yang terjual dibandingkan dengan
jumlah keseluruhan malam kamar yang tersedia. Semakin tinggi tingkat
penghunian kamar, berarti semakin banyak kamar yang terjual. Perubahan TPK
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor
eksternal. Faktor internal misalnya : lokasi, fasilitas yang tersedia, kualitas
pelayanan tamu, tarif menginap, dan promosi. Sedangkan faktor eksternal
misalnya : keamanan daerah, potensi daerah, serta kegiatan-kegiatan penting

yang terjadi di sekitar kawasan perhotelan dan akomodasi lainnya.

Pada tahun 2019 TPK Kota Gorontalo adalah 37,33 persen artinya rata-rata
jumlah kamar yang dihuni adalah 37,33 kamar untuk setiap 100 kamar yang
tersedia. Angka ini menurun sebesar 4,4 poin dibandingkan dengan TPK tahun
2018. Keadaan yang sama dialami oleh Hotel Bintang yang pada tahun 2019
mengalami penurunan TPK dibandingkan tahun 2018 menjadi 46,5 persen.
Disisi lain, TPK pada Hotel Non Bintang mengalami peningkatan dibandingkan
tahun 2018. Pada tahun 2019 TPK Hotel Non Bintang adalah 26,51 persen.

50

40 /\’\.

30

20

2016 2017 2018 2019

Gambar 4.1 Tingkat penghunian Kamar (TPK) Kota Gorontalo Tahun 2016-2019
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Sepanjang Tahun 2019, tercatat TPK terbesar terjadi pada bulan Januari, yaitu
sebesar 46,95 persen, dan TPK terendah terjadi pada bulan Mei, yaitu sebesar
31,15 persen. Artinya pada Januari 2019 kamar Hotel di Kota Gorontalo lebih
sering dihuni/disewa dibandingkan bulan-bulan lainnya pada tahun 2019.

D N e

O 01

O FO NO WO

0
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

Gambar 4.2 Tingkat penghunian Kamar Bulanan (TPK) Kota Gorontalo Tahun 2019

Tingkat Penghunian tempat Tidur (TPT)

Selain TPK ada indikator lain untuk melihat perkembangan perhotelan yaitu
TPT. Jika TPK dipengaruhi oleh jumlah kamar yang dipakai tamu untuk
menginap, maka TPT dipengaruhi oleh jumlah tempat tidur yang dipakai tamu
untuk menginap. Persentase TPT berbeda dengan TPK karena setiap kamar
bisa memiliki 1 atau 2 tempat tidur, tetapi setiap tempat tidur yang terjual
dianggap hanya dipakai oleh 1 orang tamu.
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Secara umum Tingkat Penghunian Tempat Tidur pada tahun 2019 Kota
Gorontalo adalah sebesar 49,29 persen, artinya rata-rata malam tempat tidur
yang dihuni adalah 49,29 kamar untuk setiap 100 malam tempat tidur yang
tersedia. Indikator Ini meningkat sebanyak 1,08 poin dibandingkan tahun
2018. Jumlah tempat tidur yang dihuni pada tahun 2019 lebih banyak
dibandingkan tahun 2018.

TPT Hotel Berbintang Kota Gorontalo pada tahun 2019 adalah 61,15,
sedangkan TPT Hotel Non Bintang pada periode yang sama adalah 34,35. Hal
ini  mengindikasikan bahwa persentase banyaknya tempat tidur vyang
digunakan untuk menginap pada hotel berbintang lebih tinggi dibandingkan
hotel Non Bintang.

Jika diamati per bulan, TPT tertinggi untuk hotel secara keseluruhan yaitu pada
bulan Januari 2019 sebesar 67.95 persen, dan TPT terendah pada bulan Juni
yaitu 39.16 persen.

anNn oa o~

\/—\/\___\

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

Gambar 4.3 Tingkat Penghunian Tempat Tidur (TPT) Kota Gorontalo Tahun 2019
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Tingkat Penghunian Ganda atas Kamar/Guest Per Room (GPR)

GPR menunjukkan rata-rata banyaknya jumlah tamu yang menginap pada
setiap kamar yang terjual, indikator ini dapat juga dipakai untuk melihat tingkat
kepadatan penghunian kamar hotel yang terpakai pada bulan atau tahun
tertentu. Dengan kata lain dari sejumlah kamar yang terjual, berapa persen
kamar tersebut dihuni oleh tamu lebih dari satu orang tamu dan berapa
persen dihuni oleh satu orang tamu. Semakin tinggi GPR, semakin tinggi rata
rata penghunian setiap kamarnya.

GPR hotel di Kota Gorontalo pada tahun 2019 sebesar 1,86, meningkat sebesar
0,15 poin dibandingkan tahun 2018. Bisa diartikan kebanyakan kamar hotel
yang disewa, dihuni oleh 2 orang.

GPR Hotel Bintang Kota Gorontalo
pada tahun 2019 adalah 1.90,
sedangkan GPR Hotel Non Bintang
pada periode yang sama adalah
1,76.  Hal ini  mengindikasikan
kebanyakan kamar hotel bintang
yang disewa, dihuni oleh orang yang
lebih banyak dibandingkan hotel
Non Bintang.
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Rata-rata Lama Menginap (RLM)

Indikator ini dapat menggambarkan lamanya tamu menginap di setiap jenis
hotel dan jenis tamu dalam kurun waktu tertentu. Rata-rata lama menginap
diperoleh dari banyaknya malam tempat tidur yang dipakai (malam tamu)

dibagi dengan banyaknya tamu yang menginap.

Rata-Rata lama menginap tamu di hotel Kota Gorontalo pada tahun 2019
adalah 1.78 hari. Sejak tahun 2016 sampai dengan 2019, tamu di Hotel Non
Bintang cenderung menginap lebih lama dibandingkan Tamu di Hotel Bintang.
RLM Hotel Bintang di Kota Gorontalo pada tahun 2019 adalah 1.73, sedangkan
Hotel Bintang adalah 1,91.

1 —— Non Bintang

—— Kota Gorontalo

0 —— Bintang -
2016 2017 2018 2019

Gambar 4.4 Rata-rata Lama Menginap (RLM) berdasarkan jenis Hotel di Kota Gorontalo Tahun 2019

Walaupun hingga tahun 2019, tamu di hotel non bintang cenderung menginap
lebih lama dbandingkan tamu di hotel bintang, tren lama menginap tamu di
hotel bintang cenderung menigkat. Disisi lain tren lama menginap di hotel non
bintang cenderung menurun. Hal ini mengindikasikan bahwa ada kenaikan
durasi menginap pada hotel bintang pada kurun waktu 2016 hinga 2019, disisi
lain ada penurunan lama menginap di hotel berbintang pada periode yang

Sama.
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Dapat dilihat pada Gambar 4.5, pada tahun 2017 hingga 2018 tamu asing
cenderung menginap lebih lama dibandingkan tamu dalam negeri. Namun
pada tahun 2019, tamu dalam negeri menginap lebih lama dibandingkan
dengan tamu asing. RLM tamu dalam negeri pada tahun 2019 adalah 1,78,

sedangkan RLM tamu asing pada periode yang sama adalah 1.62

—— Asing

—— Dalam Negeri

2017 2018 2019

Gambar 4.5 Rata-rata Lama Menginap (RLM) Kota Gorontalo berdasarkan daerah asal Tamu Tahun 2019

Dari berbagai indikator yang telah dijelaskan, pada tahun 2019 jumlah tamu
baik dari dalam maupun manacanegara mengalami penurunan, rata rata
jumlah kamar yang disewa (TPK) menurun, rata-rata lama waktu tamu

menginap (TPT) juga menurun. Disisi lain rata-rata jumlah kasur yang dihuni

(RLM) mengalami peningkatan.







STATISTIK PERHOTELAN 2019 LAMPIRAN | 35

Lampiran 1. Banyaknya Hotel di Kota Gorontalo Menurut Jenis Hotel
tahun 2019

Jenis Hotel Jumlah

(1) (2)
Bintang 9

Total 64*

*11 hotel tutup sementara pada masa pencacahan (tahun 2020)



Lampiran 1. Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Bulanan menurut Jenis
Hotel di Kota Gorontalo Tahun 2019

Jenis Hotel
Bulan Bintang Non Bintang :L":;’;ﬁ;:’;
(1) (2) (3) (4)
Januari 53.65 39.53 46.95
Februari 41.62 32.21 37.27
Maret 49.55 31.77 41.87
April 52.12 24.65 40.03
Mei 38.96 2171 31.16
Juni 39.84 23.25 32.16
Juli 44,70 28.85 37.37
Agustus 49.54 35.46 43.11
September 48.43 19.40 34.20
Oktober 48.44 19.77 35.17
November 48.79 22.50 36.95

Desember 42.29 19.81 32.14
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Lampiran 3. Tingkat Penghunian Kamar Tidur (TPT) Bulanan menurut
Jenis Hotel di Kota Gorontalo Tahun 2019

Jenis Hotel
Bulan Bintang Non Bintang ::’:Eﬁ t'i::
(1) (2) (3) (4)
Januari 80.52 51.62 67.95
Februari 64.61 40.39 53.83
Maret 72.60 38.09 58.11
April 76.85 40.27 58.74
Mei 34.34 25.40 51.52
Juni 48.07 28.30 39.16
Juli 53.86 35.13 45,42
Agustus 61.06 40.68 51.98
September 56.64 28.00 42.86
Oktober 56.67 31.46 45.31
November 59.62 31.44 47.33

Desember 51.13 28.12 41.11




Lampiran 4. Tingkat Penghunian Ganda atas Kamar (GPR) Bulanan
menurut Jenis Hotel di Kota Gorontalo Tahun 2019

Jenis Hotel
Bulan Bintang Non Bintang :L":i’;ﬁt‘::';

(1) (2) (3) (4)
Januari 2.36 1.75 211
Februari 2.23 1.68 2.01
Maret 2.10 1.64 1.95
April 2.12 1.79 2.06
Mei 1.89 1.54 1.90
Juni 1.73 1.66 1.71
Juli 1.73 1.67 1.71
Agustus 1.77 1,57 1.70
September 1.68 2.00 1.77
Oktober 1.68 2.18 1.81
November 1.76 1.89 1.79

Desember 1.74 1.91 1.78
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Lampiran 5. Rata-rata Lama Tamu Menginap (RLM) Bulanan menurut
Jenis Hotel di Kota Gorontalo Tahun 2019

Asal Tamu
Builan Dalam Megeri Asing Total
(1) (2) (3) (4)

Januari 2.30 3.16 2.53
Februari 2.08 2.33 2.16
Maret 1.91 1.90 1.91
April 1.92 1294 1.93
Mei 1.95 1.92 191
Juni 1.52 1.58 1.54
Juli 1.41 1.79 1.52
Agustus 1.66 2.24 1.82
September 1.58 1.67 161
Oktober 1.57 1.69 1.61
November 1.53 1.65 1.57

Desember 1.44 1.33 1.40




Lampiran 6. Rata-rata Lama Tamu Menginap (RLM) menurut asal
daerah dan Jenis Hotel di Kota Gorontalo Tahun 2019

Asal Tamu
Janis Hotal Dalam Negeri Asing Total
0] () BS (@)
Bintang 1.73 D72 1.73
Non Bintang 1.92 1.39 1.91
Bintang dan 178 162 178

Non Bintang

Lampiran 7. Jumlah Tamu Hotel di Kota Gorontalo Tahun 2019

Jumlah Tamu

Jents Hotel Dalam Negeri Asing Total
(1) (2) (3) (4)
Bintang 74.818 1.320 76.138
Non Bintang 84.271 2.298 86.569
DRty o 159.089 3.618 162.707

Non Bintang




STATISTIK PERHOTELAN 2019 LAMPIRAN | 41

Lampiran 8. Kuesioner VHTL'20

.P BADAN PUSAT STATISTIK VHTL'20

SURVEI PERUSAHAAN/USAHA PENYEDIA JASA AKOMODASI
TAHUN 2020

d.aprath formas i data o larakgristik haanfusaha penyedaan akomodas

Tujuan
rasar Hukum mmnmmmm 15 Tahun 1997 tentang Stabistik
Kerahasiaan data yang diberikan dijamin cdleh Undang-undang Momor 16 Tahun 1997 Pasal 21, tentang Statistik

BLOK I: PENGENALAN TEMPAT

()] a0 12 | i
1. Provins L
2. Kabupaten/Kota ™ 4
3. Kecamatan \ HEN
4, Kelurahan/Desa A | L]
5. Nomor Identitas Perusahaan/Usaha (nomar SBR) & .. .. ... .uee ot iennonannonansans
6. 1D Infrastruktur Wilkerstat B
7o Meme KomersBl WEhE® @ .. ..ccuicienssnesie s a s as s s s
b. Mama Perusahaan/Usaha

8. Alamat/lokasi Perusahaan/Usaha :

Jalan i e Ty A B a1 i VB M BT BB AR A CLI 1]

Kads pon

No Telepon [T [T T

PRORBOER 2 ... .cossssussasens THEE 3 ysassasasaasnnas

WEIaRE] s
9. Nama pengusaha/penanggung jawab perusahaan/usaha: Bpl/Tbw/SdrfSdri ™ ... .l

URAIAN PENCACAH PENGAWAS
1 | 2 | B3)

1. Nama

2. Tanggal Pelaksanaan

3. Tanda tangan

*) coved pang bidak sesuad



BLOK ITLA : KETERANGAN UMUM PERUSAHAAN/USAHA

1. Wlasifikasi usaha akomodasi ini: J_
Bniang 5 -1 Me -6
Bnkang 4 -2 Porda Wik ([ Mme stn) -7
Bntang ¥ -3 Fenginagan remaga ( oot hostel =
Bntang 2 -4 wla -9
Aintang 1 -5 Jasa skomodad kanmya, sbutkan . . .. ........ - 10

2. Jenis izin operasional yang dimiliki usaha ini

Tandy Doftar Usaha Parwisats (TOUWP) -1 Exin lainmye, sebullen . ...l -3
Lzin Tetap Ussha Pariwisata (ITUR) -1 Tidak mempumyal Fn -4
3. apakah usaha ini sudah mamparoleh sertifikasi usaha pariwisata dari Lambaga Sertifikasi _
usaha [Lsu} 7
Ya -1 Tidak -2
4. a. Apakah usaha akemodasi ini menjadi anggota asosiasi?
Ya =1 Tidak =2
b Jika “va” (R.4.4. = 1), apa nama asosiasi yang diikuti? ]
FHRl -1 [P AR -2
5. [ i yang digunakan (isian boleh lebih dari satu) : |
TV/Racho | Spardhuk/Bilboard -8
OrinaTnbamet -2 Leafiet /Broaur .16
Surat labao Magalah -4 Lainnya, sbukan .. ..o L33

BLOK IILB : KETERANGAN KHUSUS PERUSAHAAN/USAHA

1. a. Apakah usaha ak dasi ini wpunyai sertifikasi syariah?
a -1 Tickak. -2

b. Jika "¥a" (R.1.a = 1), sertifikat syariah yang dimilliki:

walad 1 o ikl 2 -2
2. a. Status lolaan usaha akomodasi ini:
Chain Intermasional -1 Waralaba -3
Chain Masioral -2 sendirl -4
b. Jika Isian Pertanyaan 2.a Adalah kode 1, 2, atau 3, Tuliskan nama kelompok [groug)
pengelolaan usaha ak dasi tersebut: . .. ... oinini e ne s
3. a. Apakah usaha ini menerima pemesanan kamar stau melalukan penjualan secara online
melalul intemet?
» -1 Tidak -2

b. Jika "¥a" (3.4 = 1), maka:

i. Sarana apa saja yang digunakan untuk melakuk n sacara online

Vebste +1  Layanan pemesanan phak ketiga -4
Mo sosl -2
il. cara pembayaran: |_] [
Tunal -1 voucher - 15
It hrectit st brecit online: -2 Pont dan program berhadah -3
Kariu deb atau transfer bank online PR T T —— -4
Liang aiakcinonk -8
<. Barapa parsan kamar yang terjual i imtarnaet/ onling selama tahun 20197 .. ..... o | ] [
melalui: 1. Agoda T aenanis W HTaveloka : ....... %
L Boolang.com ¢ ....... L . Lainiya L ssanass W
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4. Banvyakiga kannar, Lsmjsal Ve yang lerseidia, kKapasilas Lanas hotel, dan harga kanare setelal pajak (esmmasik
prajak ) rer inalain poda saal pencacalen

bons kamar | POTYRNYS | BanpA | o el

a8 - Tidak ]
b. Berapa kapasitas ruang pertemuan yang tersedia ?
. Berapa kali ruang pertemuan tersebut disewa selama tahun 20197 © -

6. Lokasi usaha akomodasi ini: [ '|
Kanasan Wit [ooyek whaa) -1 Kawasan periantoan -3
Malpertcomn .2 iy, SebutBN . ., e .

7. a. apakah di usaha akomodasi ini ada fasilitas restoran/rumah makan/ warung /cafe? D
¥a -1 Tidak B

b Jika "¥a”™ (R.7.a = 1), maka:
i Dikelola s&ndiri fossnaasassss iSENE _]

1. Banyaknya pekerja/la ryawan menurut status pekenja, jenang pendidikan yang ditamatkan dan jenis kelamin

okt tidak 1e1ap)
Tew |
Pekeris Tetan =k Fekerja Tidak dibavar Pekeria Magang
L F L P L L L P

L] [Hi] 4] (L] 1] il i 1] ] [H-]

a S uTF

b, S brjuruse partwhats

€. ShiA |snnve

., 0D/ kejuivan porfwizata
. DVTILDE iy

£ BiviS1 ke urunn pariwisata
& On 4 lamna
b, 52/33 lbefurun n partatiaty
L 53/53 inevys

I Jurmiah
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2.8 ik kerja/ karyawan jenis pekerjasn dan jenis kelamin :
Lsdae bk Sebve DELPORARNEET V00 METOTNIRIEN SENTS DEEYRE

o Fekarian N N -

) & @ | = ) [ m

| . Corektur/Genaral manager
b, Manager
€. AStsten manager

d. Perryelia (supervisar)
. Tekris

f, Administrasi
a

| i g, B L, W 1, |iiarng B

b Jumiah

3. Balas jasa pekerja selama tahun 2019
ranaan Wi (Rp)
1] 2

a. Upah dan Gag (termasul bembur)

b. Tunjangan
¢ momus

d. Asuransl kecelakaan df tempat kerja

. Jaminan sofial dan pembayaran pensiun

1. PENDAPATAN UTAMA
faain rill pendacatan dar pEnrywasn Kimar, penjualan malanan dan MiLTEn, PENYEWERN rulng pertamian dan fasitas e,
Rincian Nilai (Rp)
(1 (2)

.l.mhﬂl

| b. Penpalan makanan dan (restoranacafe, df)

€. Peryewadn fuang pertemuan

d. Penyewaan fasilitas lainnya (kolam renang, fitness center, dIl)
& Jumiah pendapatan utama (Rincian a s/'d d)

1. PENDAPATAN LATNNYA
Iskan pendapatan Lan dan pensahan, Perdapatan tersebut adaiah pandapatan neto, yartu pendapatan selelh diurang) baya-baya.

Fanaan Wikl (Rp)
2] (2)
a. Menyenakan gedung/ {unituk rusing kantor maupun resepsl)
b. Menyevalcan gudang
. Memymwakan measin, aan, 1 (tanpa i
d. Royaltifdividen yang di
& Warlaba yang dtedma
[ T
g Jumlah pendapatan kainnya (Rincian a s/d f)

3. TOTAL PENDAPATAN (Rincian 1.2 + 2.g)

+ Copih percepat, vy s e s, Raian hel v S vy SR S prp e peng dbanken s i newi e
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Blok Inl digunakan untuk mendapatkan Informasi mengenal biaya yang dkeluarkan penesahaan, balk pengeluaran yang berkaltan
langsung dengan kegatan perusahaan maupun biaya-blaya umum lainnya.

1. BIAYA UTAMA
Blok ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai biaya khusus yang dikeluarkan perussahaan fusaha.
Rinclan | Nill (Rp)
(1) ]

a. Bahan baku makanan dan minuman

b. Pembellan makanan dan minuman slap sajl
c. Pembelan bahan kimia

d. Blaya jasa cucl {laundry)

g- biaya (Ri as/df)

2. BIAYA PENUNJANG
Blok ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai biaya umum yang dikeluarkan perusahaanfusaha.

Rincian | satan | menysinya | Nilal (Rp)
[81] 3 (%)

5. Sungal, danau dan peryeberangan
f. Pos dan jasa ki
4. Telepon, Intemet, dan komunikas! lainma
h. Keperluan kantor dan kemasan
1. Alat tulls (spidol, pensil, pulpen, stabilo, tip-ex, dl)
2. Barang-barang dan kertas (kertas, map, amplop, karton, dil)
3. Barang-barang kimia (tinka, karbon, dlI)
4. plat perekam data (CD, flashdisk, hardisk, dif}
5. Barang-barang pengep selaln kertas/ karton
L. Sewa
1. Bangunan
2. Gudang
3. Inventaris kantor
4. Kendaraan (tanpa operator)
5. Mesin dan peralatan (tanpa operator)
J. Pemeliharaan dan perbakan kecil
1. BEangunan
2. Kendaraan

3. Mesin dan peralatan
4. Inventaris kantor dan lannya
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Rindaian il (Rp)
(1) (2

k. Perjalanan dinas
1. Uang saku dan haran
2. Akr 3
3. Transporas)
I Pencidikan dan peltthan
M. Penditian dan pengeEmbangan
1. Dilakoukan sendir
2.D pitiak Lain
). Dalam negert
). Al A PEOAME . . ... s
| Jasa-fase
1. Tenaga ahliiprofes (korsultan, notans, skurtan, dif)
a). Galam negert
2. ASurans] kenugian (premi asursns
3. Promes!iklan
4. Jasn penusshasn [snmna
0. Blaya panyusUtan dan amodtisas)

p. Pajalk dan cukal
1. Paak burmi dan bangunan (FEE)

2. Pajak kendaraan benmotor | AE)
3. Bea balik nama (BEN)
4. B Impor

- —
4. Baya umum lannya

1. Bunga pingaman

2. Jasa kebersshan

3. Jasa keamanan

4. Sumnbamgan

5. Pengolahan Bmbahfsampah

&. Waralhba yang dibayarkan

a). Dalam negeri

3. TOTAL BIAYA = BIAYA KHUSUS + BIAYA UMUM
(R.1.g + R.2x)
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Jenis Barang Modal Posisi Awal Tahun Penambahan |  Pengumngan
) @ 1 R
1. Bangunan
2. Mesin
3. Kendaman
4. Hewan dan Tanaman
5. Produk Kekayaan Intelektual
6. Lainnya

Z.IJUMLAH I

Jenis Bahan Baku Volume (kg) Nilai (Rp)

()] () 2]

1. Beras
a. Beras
b. Beras Ketan
. Tepung Beras

2. Daging sapi/kerbau
a. Daging segar
b. Daging beku impor
c. Tetelan
d. Tulang iga

3. Daging ayam
a. Daging ayam ras
b. Daging ayam buras/kampung

4, Telur
a. Telur ayam ras

b. Tedur bebek/itik

5. Ikan segar
a. Ikan tuna/tongkolfcakalang
b. Tkan lele
. Tkan mas/nila
d. Ikan kembung/banyar
. Ikan bandeng

f. Ikan mujair
g. Ikan lainmya
B Hewan air selain ikan (sukan umpot fot)
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|
]
i|a I : l
b. Bila kepemilikan modal WNA lebih dari 10 persen, tuliskan negara tempat
tinggal dan kebangsaan pemilik : Kode Negara
1). Negara tempat tinggal :...... HE I e e 111
2). Kebangsaan T e LLL]
2. Apakah dalam beroperasi, sudah menjalankan sistem ramah lingkungan ? D
¥a -1 Tidak -2
3. Apakah memberlakukan konsep 3R ( Reduce Reuse dan Recycle) ? 1
Ya =1 Tidak -2
4. Sistem pengolahan limbah : D
Instalasi pengolah imbah internal - 1 Langsung dibuang ke alam -2
(|

5. Sistem penyediaan air bersih:
Air anah -1 PDAM -2 Hir anah & PDAM -3

Nama pemberi jawaban Tanggal Pengesaha & .. cooucianiiianiians
Jabatan Tanda tanganfcap :
Homor Telepon
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Lampiran 9. Kuesioner VHT-S

[ ranasia | %

REPUBLIK TNDONESIA
RADAN PUSAT STATISTIK
STATISTIE JASA AKOMODASI
CUART AR ISLAN TINOHAT PENGHUNAN KAMAR HOTEL

LAPORAN BULAN: ....... Satrsss 2019 EEI:D

o [P I ™
Kab ['Kota *) e e i e SAe T e a m  mi ED Jenis hobel/akomodasi -1, Bintang 3. hon Bintang H

g hotellsiormodas | rassaanaaus e L .

amiahy | 2oish Barryaernya kaar Barvakira Tarmu Mendinag

P — ..:m' fermpad | Digurukan | Dimdduld | DRFQGN- Kamarh Mk han Kd Kty hafl nl
o P -1 Remann hari i Jican hari iy ok i ) faheok oot )

DeriecE fehwek ) Vihewd sct]  Asing | Indoneeda]  Asing | Indonesia Aairg | Incloresia

o o = : D v = o in

*) Covet salak saty
Petugan Pencacah Dt dengan seberamy

Meonoerssnanrannaans ] L-. P |
Taeicks LA, TR, S Cap Mot



oo Sensus
Penduduk
2020

#Mencatatindonesia

DATA

MENCERDASKAN BANGSA

BADAN PUSAT STATISTIK
KOTA GORONTALO

JI Dewi Sartika No.21, Kota Tengah, Kota Gorontalo
Telp.(0435)-821956, Fax: (0435)-826644

E-mail: bps7571@bps.go.id

Website: http://gorontalokota.bps.go.id




